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PENGARUH PENGETAHUAN, KEMAMPUAN DAN PENGALAMAN KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. HILON SUMATERA 
 
Nomisari Riahna Karina Padang1, Sarimonang Sihombing2 




The purpose of this study is to determine the effect of knowledge, abilities, and work experience 
towards employee performance at PT. Hilon Sumatera. The analytical method used is multiple linear 
regression analysis. The amount of population in this study is 53 people. The sampling method used is 
by doing census so that the amount of samples is also 53 people. The data was collected by using 
questionnaire, interview, and documentation study. From the result of the research, it is discovered that 
the coefficient of determination (R Square) is 0,593 or 59,3%. This means that the variations in 
employee working performance can be determined by variations in organizational commitment and 
working discipline by 59,3%, while the rest  40,7% is determined by other variables not included in 
this research, such as motivation, working discipline, morale, supervision, and leadership method. The 
multiple linear regression equation obtained from the data processing result is 
Y=6,161+0,346X1+0,286X2+0,186X3+ ei, which means that knowledge, abilities, and working 
experience are positively affecting the employee performance at PT. Hilon Sumatera. Hypothesis testing 
simultaneously shows that knowledge, abilities, and working experience are having a significant effect 
towards employee performance at PT. Hilon Sumatera. Partial Hypothesis Test (T Test) shows that 
knowledge has a positive and significant effect on employee performance, with a significance level of 
0,000 < α (0,05), ability with a significance level of 0,005>α (0,05), and working experience with a 
significance level of 0,013< α (0,05). Refering to the results of this study, it is reccomended that PT. 
Hilon Sumatera should develop and maintain the indicators that are available on knowledge, abilites, 
and working experience. 
Keywords : Knowledge, Abilities, Work Experience, and Employee Performance. 
 
PENDAHULUAN 
Para ahli dan praktisi manajemen telah mengakui bahwa sumber daya manusia, 
dalam organisasi merupakan faktor sentral yang perlu mendapat perhatian. Dalam 
paradigma masa kini, sumber daya manusia yang bekerja dalam perusahaan merupakan 
kekayaan (asset) dan salah satu sumber keunggulan kompetitif dan elemen kunci yang 
penting untuk meraih kesuksesan dalam bersaing dan mencapai tujuan. Sumber daya 
manusia merupakan modal terpenting yang sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan 
perusahaan. Karena itu sumber daya manusia perlu dikelola dengan baik, dan memberikan 
perhatian yang cukup pada tenaga kerjanya, sehingga karyawan terlibat dalam kegiatan 
operasional perusahaan demi mencapai tujuan perusahaan sesuai dengan yang diharapkan. 
Karyawan sebagai sumber daya yang dimiliki perusahaan semakin diyakini perannya, 
sehingga mendorong perkembangan ilmu tentang pendayagunaan sumber daya manusia 
tersebut agar mencapai kondisi optimal. Pemanfaatan sumber daya manusia dapat diartikan 
sebagai suatu proses memperoleh tenaga kerja, memajukan atau mengembangkan dan 
memberikan balas jasa yang adil dan layak, mengintegrasikan karyawan, memelihara sampai 
penentuan kerja, sehingga hanya dapat berhasil mencapai tujuannya, jika karyawan yang 
terlibat dalam aktivitasnya memiliki pengetahuan kerja yang tinggi. Mengingat pentingnya 
peran aktif dari sumber daya manusia, maka perlu adanya pengelolaan sumber daya manusia 
dari pihak manajemen sehingga dapat memberikan hasil kerja yang optimal bagi perusahaan. 
Pada dasarnya pengetahuan merupakan suatu faktor yang turut menentukan keberhasilan 
seorang karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan perusahaan.  
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Pengetahuan menurut Sutrisno dalam Alias dan Serlin Serang (2018:83) adalah 
informasi yang dimiliki seseorang untuk bidang tertentu. Pengetahuan merupakan 
kompetensi yang kompleks dan merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk 
tindakan seseorang (Overt behavior). Pengetahuan karyawan turut menentukan berhasil 
tidaknya pelaksanaan tugas yang dibebankan kepadanya. Karyawan yang bekerja dengan 
pengetahuan tinggi merupakan harapan setiap perusahaan karena karyawan yang 
berpengetahuan dapat bekerja sesuai dengan standard yang telah ditentukan oleh 
perusahaan sehingga perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan sejenisnya dan tujuan 
perusahaanpun dapat tercapai.  
Selain Pengetahuan, peneliti ingin membuktikan apakah kemampuan juga 
merupakan indikator yang mempengaruhi Kinerja.Robbins dan Judge dalam Devischa dan 
Mukzam (2018:109) “Kemampuan merupakan kapasitas seseorang individu untuk 
melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan.” Kemampuan karyawan menggambarkan 
kapasitas individu untuk mengerjakan tugas-tugas yang dibebankan oleh atasan kepadanya. 
Kemampuan seseorang dilihat dari kemampuan intelektual, kemampuan fisik, kemampuan 
emosional, dan kemampuan spiritual.  
Kemampuan karyawan berkaitan erat dengan kinerja. Karyawan yang tidak 
mempunyai kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan yang dibebankan, tidak akan dapat 
menyelesaikan pekerjaannya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Sebaliknya, jika 
karyawan mempunyai kemampuan yang cukup, maka tugas-tugas yang diberikan 
kepadanya akan dapat diselesaikan dengan baik, sehingga kinerjanya meningkat.  
Selain pengetahuan dan kemampuan, pengalaman kerja karyawan juga berperan 
dalam menentukan tinggi rendahnya kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Beberapa 
pendapat mengenai definisi pengalaman kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau 
keterampilan tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan dalam 
pelaksanaan tugas pekerjaannya. Sedangkan Menurut Foster dalam Devischa dan Mukzam 
(2018:109) “Pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama waktu kerjanya yang telah 
ditempuh seseorang dalam memahami tugas-tugas atau pekerjaan dan telah 
melaksanakannya dengan baik. Dari berbagai pendapat disimpulkan bahwa pengalaman 
kerja adalah tingkat penguasaan keterampilan seseorang pegawai di dalam pekerjaannya 
yang dapat diukur dari masa kerja dari tingkat pengetahuan dan keterampilan yang 
dimilikinya. Pengalaman kerja seseorang sangat ditentukan oleh rentan waktu lama nya 
seorang menjalani pekerjaan tertentu. Adapun faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja 
antara lain waktu, frekuensi, jenis kerja, penerapan, dan hasil. 
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan, kemampuan dan 
pengalaman kerja sangat menentukan kemajuan perusahaan salah satunya melalui hasil 
kinerja karyawan.   
Hasil penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya 
dan terdapat kaitannya dengan penelitian ini antara lain: Hasil penelitian dari Alias dan Serlin 
Serang (2018) menemukan bahwa pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada Kantor BPJS Ketenaga-kerjaan Cabang kinerja Makassar. Hasil 
penelitian Muliharta (2015) yang menyimpulkan bahwa “Kemampuan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Hotel Puri Bagus Lovina.  
Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan tugas yang 
dibebankan kepadanya. Kinerja efektif adalah batas minimum level hasil kerja yang dapat 
diterima. Ini biasanya merupakan garis batas dimana pegawai yang hasil kerjanya di bawah 
garis ini dianggap tidak kompeten untuk melakukan pekerjaan tersebut, kinerja yang 
meningkat akan membawa kemajuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu 
persaingan lingkungan bisnis yang tidak stabil. Oleh karena itu upaya-upaya untuk 
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meningkatkan kinerja karyawan merupakan tantangan manajemen yang paling serius karena 
keberhasilan untuk mencapai tujuan perusahaan tergantung pada kualitas kinerja sumber 
daya manusia yang ada. 
PT. Hilon Sumatera merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang 
industri tekstil, yang memproduksi bedding goods, matras, bedcover dan bantal. Selain itu, juga 
memproduksi padding/pet botol dengan dukungan beberapa pabrik yang tersebar 
dibeberapa wilayah di Indonesia. Misi perusahaan ini adalah menjadikan produk PT. Hilon 
Sumatera dicintai oleh masyarakat Sumatera, untuk mewujudkan misi dan tujuan yang telah 
ditetapkan, harus dimulai dari lingkungan internal perusahaan itu sendiri. Salah satu 
bagiannya yaitu karyawan dari perusahaan dari PT. Hilon Sumatera yang harus memiliki 
Pengetahuan, Kemampuan dan Pengalaman Kerja yang bagus dan sesuai dengan pekerjaan 
atau posisinya dalam perusahaan.  
Fenomena yang ditemukan oleh penulis mengenai setiap variable yang berkaitan di 
PT. Hilon Sumatera khususnya pada bagian produksi adalah, masih sering terjadi kesalahan 
dalam proses produksi, seperti kesalahan pada packing produk yang menyebabkan barang 
menjadi cacat, kerusakan mesin yang menjadi penghambat proses produksi, dan tidak 
tercapainya target yang ditentukan oleh perusahaan. Masalah-masalah tersebut 
kemungkinan terbesarnya disebabkan olehpengetahuan karyawan yang masih rendah yaitu 
jenjang SMA dan sederajat, khususnya bagian produksi   Kemungkinan penyebab  kedua 
adalah kemampuan kerja karyawan yang disebabkan oleh kurangnya pendidikan atau 
pelatihan karyawan seperti kursus ataupun seminar yang berkaitan dengan pekerjaan 
karyawan. Kemungkinan penyebab ketiga adalah pengalaman kerja yang masih cukup 
rendah, dimana pengalaman kerja karyawan berkisar antara 5 sampai dengan 10 tahun. 
Berikut ini gambaran mengenai tingkat pendidikan karyawan pada PT. Hilon 
Sumatera: 
Tabel 1 Tingkat Pendidikan Karyawan Di Bagian Produksi  Pada PT. Hilon Sumatera 
No Latar Belakang 
pendidikan 
Jumlah 
( orang ) 
Keterangan yang pernah mengikuti 
kursus (orang ) 
1 SD 1 - 
2 SMP 7 - 
3 SMA/SMK 40 16 
4 D3 5 2 
5 S1 - - 
Jumlah  53 18 
Sumber : Data Diolah oleh Penulis 
Dari Tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa sebagian besar Karyawan bagian produksi pada PT. 
Hilon Sumatera tamatan SMA/SMK sebanyak 40 orang. Dari jumlah tersebut dapat berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan dengan artian semakin tinggi tingkat pendidikan seorang karyawan 
cenderung kinerjanya akan semakin baik atau meningkat. 
Jumlah karyawan yang pernah mengikuti kursus untuk SD, SMP tidak ada, SMA 
sebanyak 16 orang dan D3 sebanyak 2 orang. Masalah yang penulis temukan berkaitan 
dengan Pengetahuan dan Kemampuan adalah kurangnya pemberian pendidikan berupa 
kursus untuk para karyawan. 
Masa kerja karyawan pada PT. Hilon Sumatera dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut: 
 
Tabel 2 Jumlah Karyawan Menurut Masa Kerja Karyawan Bagian Produksi Pada 
PT.Hilon Sumatera 
No Masa Kerja Jumlah Persentase 
1 1-5 Tahun 19 35,85 
2 5-10 Tahun 22 41,50 
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3 10-15 Tahun 9 16,98 
4 >15 Tahun 3 5,67 
Total 53 100 
Sumber : PT. Hilon Sumatera  
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa karyawan bagian Produksi pada PT. Hilon Sumatera 
memiliki masa kerja 1-5 tahun sebanyak 19 atau 35,85%. Karyawan dengan pengalaman kerja 
yang cukup lama diyakini lebih baik dalam hal peningkatan kinerjanya dalam perusahaan. 
 Kinerja pegawai dapat diukur dari perbandingan target dan realisasi produksi pada 
PT. Hilon Sumatera seperti disajikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 3 Kinerja Karyawan PT. Hilon Sumatera Tahun 2015-2017 
Tahun Jenis Produksi Target (unit) Realisasi (unit) Penyimpangan (unit) 












Jumlah 49.000 48.000 1.000 












Jumlah 46.300 45.600 700 












 Jumlah 46.300 46.150 150 
Sumber. PT.Hilon Sumatera 
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa target kinerja karyawan bagian produksi Bedding 
Goods, Matras dan Bedcover  pada PT. Hilon Sumatera tahun 2015 sebanyak 49.000 unit dan 
realisasinya 48.000, maka target kinerja yang tidak tercapai sebanyak 1.000. Pada tahun 2016 
target kinerja karyawan sebanyak 46.000 unit dengan realisasinya sebayak 45.600, maka target 
kinerja yang tidak tercapai sebanyak 700 unit. Pada tahun 2017 target kinerja karyawan 
sebanyak 46.300 unit degan realisasinya sebesar 46.150 unit, maka target kinerja yang tidak 
tercapai adalah sebanyak 150 unit. Dari data tersebut, terlihat bahwa target kinerja karyawan 
yang ditetapkan perusahaan tahun 2015-2017 belumtercapai. Hal ini diduga disebabkan 




Indikator Pengetahuan, Kemampuan, Pengalaman dan Kinerja 
Dimensi itu mempunyai pengertian suatu batas yang mengisolir keberadaan sesuatu 
eksistensi. Sedangkan indikator adalah variabel yang dapat digunakan untuk mengevaluasi 
keadaan atau kemungkinan dilakukan pengukuran terhadap perubahan-perubahan yang 
terjadi dari waktu ke waktu. 
Dimensi dan indikator Pengetahuan menurut Yuniarsih dan Suwatno dalam Pratiwi 
(2017:36-37) yang dibagi ke dalam dimensi dan indikator seperti berikut: 
1. Dimensi Pendidikan. Dengan indikator sebagai berikut: 
a. Kesesuaian latar belakang pendidikan karyawan dengan pekerjaan 
b. Pengetahuan Karyawan tentang prosedur pelaksanaan tugas. 
c. Pemahaman karyawan terhadap prosedur pelaksanaan tugasnya 
2. Dimensi Pengalaman. Dengan indikator sebagai berikut: 
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a. Pengalaman kerja yang dimiliki karyawan 
b. Prestasi kerja yang dimiliki karyawan 
c. Ketenangan Karyawan saat bekerja 
3. Dimensi Minat. Dengan indikator sebagai berikut: 
a. Kehadiran 
b. Kepatuhan terhadap atasan 
c. Sikap terhadap pekerjaan 
 Sedangkan indikator untuk mengukur pengetahuan menurut Suhartini, yaitu (2015:661-662) 
a. Pemahaman tentang cakup-an tugas/pekerjaan. 
b. Pemahaman terhadap prosedur pelaksanaan tugas/pekerjaan. 
c. Pemahaman terhadap cara pelaksanaan tugas/pekerjaan 
d. Penghayatan terhadap tanggungjawab tugas/pekerjaan 
e. Pema-haman tentang tantangan dalam pelaksanaan tugas/pekerjaan 
f. Kesesuaian variasi pengetahuan yang dimiliki, dengan pengetahuan dalam     
pelaksanaan tugas. 
Setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangan yang membuatnya relative superior 
dan inferior dibanding dengan orang lain dalam menjalankan tugas. Kemampuan merupakan 
kapasitas seorang individu untuk melaksanakan berbagai tugas dalam menjalankan 
pekerjaan nya.  
Kemampuan merupakan kecakapan seseorang yang meliputi kecerdasan dan 
keterampilan dalam memecahkan persoalan yang dihadapinya Wursanto dalam Arini 
(2015:3). Kemampuan kerja menunjukkan kecakapan seseorang seperti kecerdasan dan 
keterampilan. Kemampuan berhubungan erat dengan kemampuan fisik dan mental yang 
dimiliki orang untuk melakaksanakan pekerjaan.  
Robbins dalam Arini (2015:3) menjelaskan bahwa “Kemampuan merupakan kapasitas 
individu dalam menjalankan tugas pekerjaannya”. Handoko dalam Arini (2015:3) 
menjelaskan tentang “kemampuan menjadi faktor penentu keberhasilan dari departemen 
personalia untuk mempertahankan sumber daya manusia yang efektif”. Individu yang tidak 
mampu memecahkan masalah yang dihadapinya maka individu akan dianggap tidak 
bersungguh-sungguh dalam mengerjakan pekerjaan. Kesimpulannya bahwa individu bisa 
mengerjakan pekerjaannya dengan disesuaikan oleh kemampuan yang ada dalam dirinya 
dan jenis pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
Kemampuan menunjukkan kapasitas individu untuk melaksanakan berbagai tugas 
dalam pekerjaan tertentu. Kemampuan terdiri dari dua kelompok utama yang paling relevan 
dengan perilaku dalam bekerja yaitu kemampuan intelektual yang mencakup kapasitas 
untuk mengerjakan tindakan-tindakan fisik, maka tugas-tugas yang dibebankan oleh 
organisasi kepadanya dapat diselesaikan dengan baik. 
Rivai dan Mulyadi (2010:233) menyatakan indikator kemampuan karyawan adalah : 
1. Kemampuan intelektual. Indikator kemampuan intelektual adalah: 
a. Pemahaman verbal yaitu kemampuan memahami apa yang dibaca dan didengar serta 
menghubungkan kata satu dengan yang lain. 
b. Kecerdasan numeric yaitu kemampuan seseorang untuk berhitung dengan cepat dan 
tepat. 
c. Kecepatan konseptual yaitu kemampuan mengenali kemiripan dan beda visual 
dengan cepat dan tepat 
d. Penalaran induktif yaitu kemampuan mengenali suatu urutan logis dalam suatu 
masalah, kemudian memecahkan masalah itu. 
e. Penalaran deduktif yaitu kemampuan menggunakan logika dan menilai implikasi 
dari suatu argument. 
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f. Visualisasi ruang yaitu kemampuan membayangkan bagaimana suatu objek akan 
tampak seandainya posisinya dalam ruang diubah. 
g. Ingatan yaitu kemampuan menahan dan mengenang kembali pengalaman masa lalu. 
2. Kemampuan fisik. Kemampuan fisik diukur dari stamina dan kecekatan tangan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang dibebankan oleh atasan. 
3. Kemampuan emosional. Kemampuan emosional dilihat dari integritas, kesabaran, 
ketekunan, ketahanan mental, percaya diri dan penguasaan diri. 
4. Kemampuan spiritual. Kemampuan spiritual diukur dari kejujuran, suka menolong rekan 
kerja dan rendah hati. 
 Menurut Hersey dan Blanchard dalam Koleangan, dkk (2017:4355), indikator 
kemampuan adalah: 
1. Kemampuan teknis, dengan sub indikator: 
a. Penguasaan terhadap peralatan kerja dan system computer 
b. Penguasaan terhadap prosedur dan metode kerja. 
c. Memahami peraturan tugas atau pekerjaan 
2. Kemampuan konseptual, dengan sub indikator:  
a. Memahami kebijakan perusahaan 
b. Memahami tujuan perusahaan 
c. Memahami target yang ditetapkan oleh perusahaan 
3. Kemampuan sosial, dengan sub indikator: 
a. Mampu bekerjasama dengan teman tanpa konflik 
b. Kemampuan untuk bekerja dalam tim 
c. Kemampuan untuk berempati 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa indikator kemampuan diukur 
dari kemampuan intelektual, kemampuan fisik, kemampuan emosional dan kemampuan 
spiritual. Kemampuan emosional berkaitan erat dengan kemampuan sosial, sedangkan 
kemampuan konseptual dan teknis berkaitan erat dengan kemampuan sosial, sedangkan 
kemampuan konseptual dan teknis berkaitan erat dengan kemampuan intelektual. 
Menurut Foster dalam Leatemia (2018:4) mengemukakan beberapa indikator 
pengalaman kerja antara lain, yaitu:  
1. Lama waktu / masa kerja. Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah 
ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah 
melaksanakan dengan baik.  
2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Pengetahuan merujuk pada 
konsep, prinsip,prosedur,kebijakan atau informasi lain yang dibutuhkan oleh karyawan. 
Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami dan menerapkan informasi 
pada tanggung jawab pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan 
fisik yang dibutuhkan untuk mencapai dan menjalankan suatu tugas atau pekerjaan. 
3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. Tingkat penguasaan seseorang dalam 
pelaksanaan aspek-aspek teknik peralatan dan teknik pekerjaan dapat dikuasai dengan baik.  
 Hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu 
dalam melaksanakan tugas di bandingkan dengan beberapa kemungkinan,  seperti  standart  
hasil  kerja, target atau sasaran, atau kriteria yang  
ditentukan atau disepakati bersama. 
 Menurut Mathis dan Jackson dalam Damayanti, dkk (2018:78-79), pada umumnya 
terdapat beberapa elemen/ indikator kinerja karyawan antara lain: 
1. Kuantitas dari hasil. Diukur dari persepsi karyawanterhadap jumlah aktivitas yang 
ditugaskan beserta hasilnya.  
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2. Kualitas dari hasil. Diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang 
dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap ketrampilan dan kemampuan karyawan. 
3. Ketepatan waktu dari hasil. Diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas yang 
diselesaikan dari awal waktu sampai menjadi output. Dapat menyelesaikan pada waktu 
yang telah ditetapkan serta memaksimalkan waktu yang tersedia. 
4. Kehadiran. Tingkat kehadiran karyawan dalam perusahaan dapat menentukan kinerja 
karyawan 
5. Kemampuan bekerja sama. Diukur dari kemapuan karyawan dalam bekerjasama dengan 
rekan kerja dan lingkungannya. 
  Menurut Sutrisno (2011:152) ada enam indikator dari kinerja yakni: 
1. Hasil Kerja. Meliputi tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan dan sejauh 
mana pengawasan dilakukan. 
2. Pengetahuan Pekerjaan. Tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas pekerjaan yang 
akan berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas dari hasil kerja. 
3. Inisiatif. Tingkat inisiatif selama melaksanakan tugas pekerjaan khususnya dalam hal 
penanganan masalah-masalah yang timbul. 
4. Kecekatan Mental. Tingkat kemampuan dan kecepatan dalam menerima instruksi kerja 
dan menyesuaikan dengan cara kerja serta situasi kerja yang ada. 
5. Tanggung jawab. Penilaian kesediaan karyawan dalam mempertanggungjawabkan 
pekerjaan dan hasil kerjanya. 
6. Disiplin waktu dan absensi. Tingkat ketepatan waktu dan tingkat kehadiran. 
 Dalam penelitian ini indikator yang digunakan sebagai acuan dalam pengukuran 
kinerja oleh peneliti adalah dari teori Sutrisno (2011:152) yakni : hasil kerja, pengetahuan 
pekerjaan ,inisiatif, kecekatan mental, sikap, disiplin waktu dan absensi. 
 
Pengaruh Pengetahuan, Kemampuan dan Pengalaman  Terhadap Kinerja Karyawan. 
Pengetahuan merupakan bentuk dari penguasaan ilmu terhadap suatu bidang yang 
berkaitan denga tugas-tugas pegawai. Pengetahuan yang baik akan menyebabkan 
peningkatan kinerja pegawai. Pada umumnya pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 
merupakan perwujudan dari pengetahuan yang dimilikinya. Pengetahuan merupakan hal 
yang sangat penting karena dengan memiliki pengetahuan maka pegawai dapat melakukan 
pekerjaannya sesuai dengan prosedur dan aturan yang telah ditetapkan sehingga dapat 
mencapai hasil yang optimal. Dengan demikian pengetahuan diperlukan untuk mencapai 
kinerja yang efektif dalam pelaksanaan tugas pekerjaan.  
Hal ini diperkuat berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Hasil 
penelitian dari Alias dan Serlin Serang (2018) menemukan bahwa pengetahuan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Kantor BPJS Ketenaga-kerjaan Cabang 
kinerja Makassar. 
Kemampuan akan sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai apabila seorang 
pegawai yang setiap hari bekerja disebuah perusahaan dan memiliki kemampuan yang baik 
tentunya akan memberikan dampak positif produktifitas pegawai dan tentunya pegawai 
tersebut akan memiliki kinerja yang baik pula karena kemampuan itu sendiri memiliki 
dampak positif terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian semakin tinggi kemampuan 
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya maka semakin tinggi kinerja pegawai.  
Hal ini diperkuat berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Frans Farlen 
(2011), yang menunjukkan terdapat pengaruh kemampuan kinerja terhadap Kinerja pada 
karyawan Pt. United Tractors, Tbk Samarinda. Pada penelitian melihat pengaruh 
kemampuan terhadap kinerja memperoleh thitung sebesar 3,735, sedangkan (ttabel), sebesar 2.026 
artinya thitung>ttabel (3.735>2.026). Karena itu thitung lebih besar maka HO ditolak maka hal ini 
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menunjukkan terdapat pengaruh kemampuan terhadap kinerja pada karyawan Pt. United 
Tractors, Tbk, samarinda. 
Pengalaman kerja penting dan bisa didapatkan dengan berbagai cara diberbagai 
tempat pengalaman kerja . Pekerja memiliki pengalaman kerja yang lebih lama akan 
meningkatkan keahlian dan keterampilan dibidang pekerjanya yang akhirnya akan 
meningkatkan kinerja. 
Dalam penelitian yang dilakukan Wanceslaus Bili, dkk (2018) dengan judul: Pengaruh 
Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Laham Kabupaten 
Mahakam Ulu, bahwa terdapat hubungan (korelasi) yang positif dan signifikan antara 
pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Laham Kabupaten 




Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan bagian produksi pada PT. Hilon yang 
berjumlah 53 orang.Pengambilan sampel dengan menggunakan  sensus jenuh. Berikut ini 
adalah operasionalisasi variabel, indikator, dan skala pengukuran yang disajikan pada tabel 
4 berikut: 
 
Tabel 4 Operasionalisasi Variabel, Indikator, dan Skala pengukuran 
No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 
1.  Pengeta 
huan 
(X1) 
Pengetahuan adalah informasi 
yang dimiliki seseorang untuk 
bidang tertentu, pengetahuan 
merupakan kompetensi yang 
kompleks dan merupakan 
domain yang sangat penting 
dalam membentuk tindakan 
seseorang ( Sutrisno dalam Alias 
dan Serlin Serang 2018:83) 
 
1. Kesesuaian latar belakang pendidikan 
Karyawan dengan pekerjaan 
2. Pemahaman Karyawan terhadap 
prosedur pelaksanaan tugasnya 
3. Pengalaman kerja yang dimiliki 
Karyawan 
4. Prestasi yang dimiliki Karyawan 
5. Ketenangan Karyawan Saat Bekerja 
6. Kepatuhan Terhadap Atasan 
7. Sikap Terhadap Pekerjaan ( Yuniarsih 











kecakapan seseorang yang 
meliputi kecerdasan dan 
keterampilan dalam 
memecahkan persoalan yang 
dihadapinya ( Wursanto dalam 
Arini 2015:3) 
1. Penguasaan terhadap peralatan kerja 
2. Penguasaan terhadap prosedur dan 
metode kerja 
3. Memahami peraturan tugas/ pekerjaan 
4. Memahami tujuan perusahaan 
5. Memahami kebijakan perusahaan 
6. Mampu bekerja sama dengan rekan kerja 
7. Kemampuan untuk bekerja dalam tim 
8. Kemampuan untuk berempati 










Pengalaman (senioritas) yaitu 
promosi yang didasarkan pada 
lamanya pengalaman kerja 
karyawan. Pengalaman kerja 
menurutnya menjadi pertimbangan 
dalam halpromosi, orang yang 
terlama bekerja dalam perusahaan 
mendapat prioritas utama dalam 
tindakan promosi ( Hasibuan dalam 
Dwi Putri 2017:915) 
1. Lama waktu atau masa kerja  
2. Tingkat pengetahuan dan 
keterampilan yang dimiliki  
3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan 
peralatan. 







3  Kinerja 
Karyawan 
(Y) 
Hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh 
1. Hasil kerja 
2. Disiplin Absensi 
Likert 
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No Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 
seseorang karyawan dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggungjawab yang 
diberikan kepadanya ( 
Mangkunegara dalam 
Damayanti, dkk 2018:78) 
3. Inisiatif 
4. Kecekatan mental 
5. Tanggung Jawab 
6. Disiplin waktu 
 (Sutrisno 2011:152) 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = a+ β1X1 + β2X2 + β3X3 +ei 
Keterangan  
Y = Kinerja Karyawan   a = Konstanta 
X1 = Pengetahuan   β1, β2, β3= Koefisien regresi 
X2 = Kemampuan   e1 = Tingkat kesalahan estimasi 
X3 = Pengalaman 
Pengolahan data menggunakan program SPSS versi 22. 
 
Uji Hipotesis (Uji Simultan dan Uji Parsial) 
Uji simultan dengan menggunakan uji F dan Uji  parsial dengan menggunakan uji t 
dengan kriteria keputusan: Jika tingkat signifikasi ≤ α (0,05) maka hipotesis diterima dan jika 
tingkat signifikasi >α (0,05) maka hipotesis ditolak. 
 
Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa besar kemampuan model 
dalam menerangkan variabel terikat. Jika R2 semakin besar (mendekati 1), maka dapat 
dikatakan bahwa model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan variasi variabel 
terikat. Sebaliknya jika R2 semakin rendah (mendekati 0), maka dapat dikatakan bahwa  
model yang digunakan tidak kuat untuk menerangkan variasi variabel terikat. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pengujian Secara Simultan (Uji F) 
                                                                Tabel 5 Uji Statistik F 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 195,266 3 65,089 23,825 ,000b 
Residual 133,866 49 2,732   
Total 329,132 52    
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Kemampuan, Pengetahuan 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 
 
Tabeldi atas menunjukkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh signifikan 
antara Pengetahuan, Kemampuan dan Pengalaman kerja terhadap Kinerja Karyawan. 
Pengaruh tersebut ditujukkan  tingkat signifikan sebesar 0,000 < α (0,05), sehingga H0 ditolak 
dan H1 diterima.  
 
Pengujian Secara Parsial (Uji t)  
Tabel 6 Hasil Pengujian Secara Parsial (Uji t) 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,161 3,598  1,712 ,093 
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Pengetahuan ,346 ,072 ,497 4,817 ,000 
Kemampuan ,286 ,096 ,301 2,962 ,005 
Pengalaman Kerja ,186 ,072 ,241 2,592 ,013 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber :Data diolah dengan SPSS 
Tabeldi atas menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara Pengetahuan, Kemampuan dan Pengalaman kerja terhadap Kinerja 
Karyawan. Pengaruh tersebut ditujukkan  tingkat signifikan pengetahuan sebesar 0,000 < α 
(0,05), tingkat signifikan kemampuansebesar 0,005< α (0,05) tingkat signifikan 
pengalamansebesar 0,013< α (0,05)sehingga H0 ditolak dan H1 diterima.  
 
Persamaan Regresi Linier Berganda 
 Teknis analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda, Pengolahan data 
dilakukan dengan menggunakan SPSS (Statistical Program For Social Science ) versi 22.00 
dengan hasil seperti ditunjukkan pada Tabel 6 di atas berikut:   
 Berdasarkan output SPSS pada Tabel di atas, maka model regresi linier berganda 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y= 6,161 + 0,346 X1 + 0,286 X2 + 0,186 X3 
Hal ini berarti bahwa Pengetahuan, Kemampuan dan Pengalaman kerja mempunyai 
hubungan yang  positif terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Hilon Sumatera.Hal ini dapat 
dilihat dari nilai koefisien regresinya yang bertanda positif. Persamaan regresi linier  
berganda tersebut dapat diintertpretasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 6,161 artinya, jika pengetahuan, kemampuan dan pengalaman 
kerja bernilai 0, maka kinerja karyawan sebesar 6,161. 
2. Nilai koefisien regresi untuk pengetahuan sebesar 0,346, artinya setiap terjadi kenaikan 
pengetahuan sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0,346.  
3. Nilai koefisien regresi kemampuan sebesar 0,286, artinya, setiap terjadi perubahan 
kemampuan kerja sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0,286 . 
4. Nilai koefisien regresi pengalaman kerja sebesar 0,186, artinya, setiap terjadi perubahan 
variabel pengalaman kerja sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan akan naik sebesar 
0,186  
5. Dari point 2, 3, dan 4, diketahui bahwa pengetahuan memberikan pengaruh yang paling 
dominan terhadap kinerja karyawan dari pada variabel kemampuan dan pengalaman 
kerja, hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresinya (0,346) lebih besar dibanding 
koefisien regresi kemampuan dan pengalaman kerja.  
Kemampuan model dalam menjelaskan variasi kinerja karyawan dapat dilihat pada 
tabel model summary berikut: 
Tabel  7. Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,770a ,593 ,568 1,653 
 
a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Kemampuan, Pengetahuan 
Sumber:Data diolah dengan SPSS 
  
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,593. Artinya 
model mampu menjelaskan variasi kinerja karyawan sebesar 59,3% sedangkan 40,7% lagi 
dapat dijelaskan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model yaitu, motivasi, disiplin 
kerja, semangat kerja, pengawasan dan gaya kepemimpinan. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial bahwa pengetahuan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Hilon Sumatera, itu berarti bahwa 
apabila pimpinan perusahaan PT. Hilon Sumatera memberikan perhatian terhadap 
JURNAL MANAJEMEN DAN BISNIS (JMB)  p-ISSN : 1412-0593 
http://ejournal.ust.ac.id/index.php/JIMB_ekonomi  e-ISSN : 2685-7294 
Volume 20  Nomor 2, September 2020 
 
Pengaruh Pengetahuan, Kemampuan Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  
Pada PT. Hilon Sumatera. Oleh : Nomisari Riahna Karina Padang, Sarimonang Sihombing  161 
kesesuaian latar belakang pendidikan karyawan terhadap pekerjaan, pemahaman karyawan 
terhadap prosedur pelaksanaan tugasanya, prestasi yang dimiliki karyawan, ketenangan 
karyawan saat bekerja lebih ditingkatkan dan apabila karyawan yang dipekerjaan lebih baik 
tentunya akan menghasilkan kinerja yang lebih baik pula 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial, bahwa kemampuan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Hilon Sumatera, itu berarti bahwa 
pemimpin perusahaan PT. Hilon Sumatera harus lebih memperhatikan penguasaan 
karyawan terhadap peralatan kerja, penguasaan terhadap prosedur kerja, memahami 
peraturan tugas, memahami tujuan perusahaan, memahami kebijakan perusahaan, mampu 
bekerjaaama dengan rekan kerrja dan kemampuan untuk berempati oleh karyawan lebih 
ditingkatkan lagi, maka kemampuan karyawan dalam bekerja akan lebih baik lagi, sehingga 
dapat bekerja dengan lebih baik untuk hasil kinerja yang lebih optimal. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial, bahwa pengalaman berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Hilon Sumatera, itu berarti bahwa 
pemimpin perusahaan PT. Hilon Sumatera harus lebih memperhatikan lama waktu atau 
masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, penguasaan terhadap 
pekerjaan dan peralatan lebih ditingkatkan lagi, maka pengalaman karyawan dalam bekerja 
akan lebih baik lagi, sehingga dapat bekerja dengan lebih baik untuk hasil kinerja yang lebih 
optimal. 
 Dilihat dari koefisien regresinya diketahui bahwa secara simultan terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara variabel Pengetahuan, Kemampuan, dan Pengalaman kerja 
terhadap Kinerja karyawan. Pengaruh tersebut ditunjukkan pada nilai Fhitung sebesar 23,825 > 
Ftabel sebesar 2,79 sehingga dapat disimpulkan  bahwa secara simultan variabel Pengetahuan, 
Kemampuan, dan Pengalaman kerja mempengaruhi Kinerja karyawan pada PT. Hilon 
Sumatera. Artinya Pengetahuan, Kemampuan, dan Pengalaman mempunyai keeratan 
hubungan dengan Kinerja karyawan dilihat dari indikator Kinerja karyawan seperti Hasil 
Kerja, Disiplin absensi, Inisiatif, Kecekatan mental, sikap, Disiplin Waktu telah memberi 
pengaruh besar  dalam meningkatkan Kinerja karyawan, begitu juga dilihat dari indikator 
Pengetahuan seperti Kesesuaian latar belakang pendidikan karyawan dengan pekerjaan, 
Pemahaman karyawan terhadap pelaksanaan tugasnya, Pengalaman kerja yang dimiliki 
karyawan, Prestasi yang dimiliki karyawan, Ketenangan karyawan saat bekerja, Kepatuhan 
terhadap atasan, Sikap terhadap pekerjaan, begitu juga dengan indikator Kemampuan seperti 
Penguasaan terhadap peralatan kerja, Penguasaan terhadap metode kerja, Memahami 
peraturan tugas, Memahami tujuan perusahaan, Memahami kebijakan perusahaan, Mampu 
bekerjasama dengan rekan kerja, Kemampuan untuk bekerja dalam tim, Kemampuan untuk 
berempati, dan juga indikator Pengalaman kerja seperti Lama waktu atau masa kerja, Tingkat 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan 
telah memberi pengaruh yang besar terhadap Kinerja karyawan. 
 Maka setiap kenaikan skor variabel pengetahuan menyebabkan kenaikan terhadap 
kinerja karyawan dan kenaikan satu skor variabel kemampuan serta variable pengalaman 
kerja maka kinerja karyawan juga akan meningkat. Sehingga semakin tinggi pengetahuan, 
kemampuan, dan pengalaman kerja maka semakin banyak karyawan yang memiliki tingkat 
kinerja yang lebih baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Dari ketiga variabel bebas (pengetahuan, kemampuan dan pengalaman kerja), variabel 
pengetahuan mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja karyawan 
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dibanding dengan kemampuan dan pengalaman kerja, karena koefisien regresinya lebih 
besar yaitu 0,346.  
2. Koefisien determinan (R Square) yang diperoleh adalah sebesar 0,593 Artinya variasi 
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh pengetahuan, kemampuan, pengalaman kerja 
sebesar 59,3%, sedangkan 40,7% lagi dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dijelaskan 




1. Sebaiknya pimpinan perusahaan tetap mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan 
karyawan, sehingga karyawan selalu mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik 
sehingga  kinerja karyawan dapat terus meningkat sesuai dengan tuntutan perusahaan 
2. Hendaknya pimpinan  PT. Hilon Sumatera selalu atau lebih meningkatkan kemampuan 
dan pengalaman kerja setiap karyawan pada bidangnya masing-masing supaya 
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